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Abstrak: Container Freight Station (CFS) merupakan fasilitas penting dalam mendukung kelancaran
proses bongkar muat dan pemeriksaan fisik petikemas impor. Di PT Terminal Petikemas Surabaya,
lonjakan aktivitas pada periode Desember 2024 hingga Januari 2025 menyebabkan ketidakseimbangan
antara volume job delivery dan kapasitas pelayanan, yang berdampak pada efisiensi operasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala dalam sistem operasional CFS serta
merumuskan upaya optimalisasi yang tepat. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi lapangan, dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor penghambat utama berasal dari keterbatasan alat bongkar muat, kekurangan
tenaga kerja, serta belum terintegrasinya sistem informasi antar unit kerja. Upaya peningkatan yang
direkomendasikan meliputi penambahan shift kerja pada musim sibuk, pemeliharaan rutin alat
operasional, penguatan koordinasi lintas unit, dan penerapan sistem informasi terintegrasi. Strategi ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional serta memperkuat daya saing layanan logistik
pelabuhan.

Kata kunci: container freight station, operasional, optimalisasi, logistik pelabuhan

Abstract: Container Freight Station (CFS) is a crucial facility in supporting the efficiency of unloading
operations and customs inspections for imported containers. At PT Terminal Petikemas Surabaya, a
significant increase in activity between December 2024 and January 2025 led to an imbalance between
delivery job volumes and service capacity, disrupting operational effectiveness. This study aims to
identify operational constraints in CFS and propose appropriate optimization strategies. A descriptive
qualitative method was employed, utilizing interviews, direct observation, and literature review. The
findings indicate that key obstacles include limited unloading equipment, workforce shortages, and a
lack of integrated information systems among work units. Recommended improvements involve adding
work shifts during peak seasons, implementing regular equipment maintenance, enhancing
interdepartmental coordination, and developing integrated IT systems. These efforts are expected to
enhance operational efficiency and strengthen the competitive position of port logistics services.
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PENDAHULUAN merupakan revisi dari UU Nomor 10

Indonesia  sebagai  negara Tahun 1995 tentang Kepabeanan.
kepulauan memiliki sistem hukum Pengawasan  dan  pelaksanaannya
kepabeanan yang bertujuan untuk berada di bawah wewenang Direktorat
mengatur arus keluar masuk barang Jenderal Bea dan Cukai (DJBC),
lintas batas, baik dalam konteks ekspor termasuk melalui peran pelabuhan
maupun impor. Sistem ini diatur secara sebagai  titik  pemeriksaan  dan
komprehensif dalam Undang-Undang distribusi utama. Pelabuhan memegang
Nomor 17 Tahun 2006, yang peran strategis dalam menunjang
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aktivitas perdagangan dan logistik, di
mana efektivitas manajemen sangat
menentukan kelancaran serta kualitas
pelayanan terhadap pengguna jasa.

Dalam kegiatan ekspor dan
impor, terdapat berbagai regulasi
pendukung yang menjadi dasar hukum
pelaksanaannya, seperti  Peraturan
Menteri Perdagangan Nomor 18 Tahun
2021 yang mengatur pembatasan
barang ekspor dan impor tertentu, serta
Peraturan Menteri Keuangan mengenai
tarif dan klasifikasi barang impor.
Semua peraturan ini berfungsi untuk
menciptakan transparansi dan efisiensi
dalam lalu lintas  perdagangan
internasional. PT Terminal Petikemas
Surabaya (TPS), sebagai salah satu
operator terminal utama di wilayah
Surabaya, memainkan peran penting
dalam mendukung kelancaran arus
logistik  baik  domestik  maupun
internasional. TPS dilengkapi dengan
berbagai fasilitas penunjang seperti
dermaga, lapangan  penumpukan
petikemas, dan Container Freight
Station (CFS).

CFS  merupakan  fasilitas
penting dalam penanganan muatan
impor yang Dbersifat Less Than
Container Load (LCL), yakni barang
dari  berbagai  pengirim  yang
dikonsolidasikan dalam satu kontainer.
Berbeda dengan Full Container Load
(FCL) yang hanya memuat barang dari
satu pengirim, LCL memerlukan
penanganan yang lebih kompleks.
Fasilitas CFS di TPS mencakup area
seluas 10.680 m? dengan perlengkapan
operasional seperti longroom, reefer
plug, forklift, reach stacker, dan
translifter. Kesiapan alat dan sarana
tersebut  harus  dijaga  melalui
pemeliharaan  rutin  agar  tidak
menghambat kinerja lapangan.

Dalam pelaksanaan

operasional, CFS melibatkan sejumlah
stakeholder penting, antara lain Bea
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Cukai, PT Multi Terminal Indonesia
(MTI), Tenaga Kerja Bongkar Muat
(TKBM), dan PT Pelindo Daya
Sejahtera (PDS). Koordinasi antar
pemangku kepentingan ini sangat
penting karena setiap pihak memiliki
peran  tersendiri  dalam  proses
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan.
Sayangnya, dalam praktiknya,
hambatan sering kali muncul akibat
faktor teknis, keterbatasan SDM, atau
lonjakan volume pekerjaan yang tidak
diimbangi dengan kesiapan
infrastruktur. Salah satu contohnya
terjadi pada periode Desember 2024
hingga Januari 2025, di mana
peningkatan permintaan pekerjaan di
CFS  menyebabkan keterlambatan
penarikan petikemas dari Container
Yard (CY) ke CFS akibat terbatasnya
kapasitas operasional.

Fenomena lonjakan aktivitas ini
sebenarnya merupakan sinyal positif
terhadap pertumbuhan permintaan jasa,
namun bisa berubah menjadi tantangan
serius jika tidak dikelola secara tepat.
Minimnya tenaga operasional dan
keterbatasan alat bongkar muat dapat
menurunkan kualitas pelayanan, serta
berpotensi menurunkan kepercayaan

pelanggan terhadap kinerja
perusahaan. Oleh  karena itu,
dibutuhkan  analisis menyeluruh

terhadap hambatan yang ada agar dapat
ditemukan solusi optimal. Evaluasi
rutin serta perencanaan dan
pelaksanaan (planning dan actuating)
yang matang menjadi  langkah
preventif yang dapat meningkatkan
ketahanan sistem operasional.

Secara keseluruhan,
peningkatan kinerja Container Freight
Station di PT Terminal Petikemas
Surabaya menuntut sinergi antara
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manajemen yang adaptif, kesiapan
fasilitas, serta strategi operasional yang
responsif terhadap fluktuasi
permintaan. Dengan begitu, kepuasan
pelanggan dapat terus ditingkatkan,
dan daya saing pelabuhan sebagai
simpul logistik nasional dapat terus
terjaga.

Berdasarkan latar belakang di
atas, peneliti merumuskan
permasalahan, yaitu
a. Bagaimana sistem operasional di

Container Freight Station (CFS)
PT Terminal Petikemas Surabaya?

b. Apa saja faktor-faktor yang
mempengaruhi sistem operasional
di  Container Freight Station
(CFS) PT Terminal Petikemas
Surabaya?

c. Upaya apa saja yang digunakan
untuk mengoptimalkan kinerja
Container Freight Station (CFS)
di PT Terminal Petikemas
Surabaya?

Untuk menjaga fokus penelitian
tetap terarah, ruang lingkup kajian
dibatasi hanya pada aspek operasional
di Container Freight Station (CFS) PT
Terminal Petikemas Surabaya.
Penelitian ini secara khusus menyoroti
kondisi operasional selama periode
Desember 2024 hingga Januari 2025,
tanpa membahas aspek di luar kegiatan
internal CFS seperti keuangan atau
hubungan eksternal.

Sesuai dengan latar belakang
dan rumusan masalah diatas, adapun
tujuan penelitian, yaitu
a. Untuk mengetahui sistem

operasional di Container Freight
Station (CFS) PT  Terminal
Petikemas Surabaya.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor

yang  mempengaruhi  sistem

operasional di Container Freight
Station (CFS) PT  Terminal
Petikemas Surabaya.

c. Untuk mengetahui upaya apa saja
yang digunakan untuk
mengoptimalkan kinerja
Container Freight Station (CFS)
di  PT Terminal Petikemas
Surabaya.

Optimalisasi

Optimalisasi merujuk pada
proses pencapaian hasil terbaik dari
berbagai pilihan yang tersedia. Tujuan
utamanya adalah memaksimalkan
fungsi sistem secara efisien dan tepat
sasaran, baik dalam hal kecepatan
layanan maupun pemanfaatan sumber
daya (Hidayat & Irvanda, 2022).
Optimalisasi juga dapat dicapai jika
seluruh  komponen bekerja secara
efektif dan selaras terhadap target yang
telah ditentukan (Rattu et al., 2022).
Kinerja Container Freight Station
(CFES)

Kinerja  Container  Freight
Station  (CFS) Dberkaitan dengan
efektivitas sistem dalam menjalankan
aktivitas bongkar muat dan
pemeriksaan barang. Kinerja yang baik
mencerminkan keberhasilan suatu unit
kerja dalam memenuhi target layanan
secara konsisten (Zulkifli, 2022).
Dalam konteks CFS, indikator kinerja
meliputi kecepatan layanan, akurasi
dokumentasi, pemanfaatan peralatan,
serta keamanan barang selama proses
berlangsung (Abbas, 2023).

Container Freight Station

CFS  merupakan  fasilitas
logistik yang memiliki fungsi utama
sebagai tempat konsolidasi (stuffing)
dan dekonsolidasi (stripping) muatan
impor atau ekspor. Di dalamnya
terdapat berbagai kegiatan seperti
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pemeriksaan fisik (behandle) atas
petikemas  jalur  merah, serta
pengelolaan  dokumen kepabeanan
(Utari Maharani & Hermanto, 2020).
Kegiatan  stripping dan  stuffing
mencakup pembongkaran maupun
pemuatan muatan ke dalam petikemas
(Diansari, 2018).
Fasilitas dan Peralatan di CFS

Di dalam Container Freight
Station (CFS), tersedia berbagai
fasilitas dan peralatan yang dirancang

untuk mendukung kelancaran
penanganan  petikemas.  Fasilitas
merujuk pada bentuk fisik yang
disediakan guna memberikan
kemudahan kepada pengguna jasa serta
menunjang seluruh aktivitas

operasional sehingga harapan dan
kebutuhan pelanggan dapat terpenuhi
(Dedy & Alfandi, 2022). Sementara
itu, peralatan merupakan hasil dari
perkembangan teknologi yang
berfungsi membantu manusia dalam
menyelesaikan pekerjaan secara efisien
dan produktif (Suryantoro et al., 2020).

Beberapa fasilitas yang terdapat
di CFS antara lain:

a. Long Room, yang merupakan ruang
administrasi atau proses dokumen
kepabeanan,
kegiatan ekspor-impor petikemas;

b. Gudang Barang Berbahaya (B3),
yakni gudang penyimpanan muatan
yang mengandung zat berbahaya
baik secara kimia maupun biologis
yang berpotensi mencemari
lingkungan dan membahayakan
kesehatan (Deviani et al., 2023);

c. Lapangan Penumpukan, yaitu area
terbuka yang digunakan untuk

khususnya  untuk

menyimpan sementara petikemas
dilakukan proses
bongkar muat atau distribusi

sebelum
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lebih lanjut (Anggraini et al,
2022).
Adapun peralatan utama yang
digunakan di CFS mencakup:

a. Reach  Stacker, alat  Dberat
multifungsi yang memadukan
kinerja forklift dan crane untuk
mengangkat serta memindahkan
petikemas  dengan  jangkauan
fleksibel (Kinerja et al., 2025);

b. Forklift, yang berfungsi
memindahkan barang berkapasitas
besar dan berat, serta dapat
digunakan di dalam maupun luar
ruangan (Patunru Pongky, 2024);

C. Reefer Plug, yakni colokan listrik
untuk  mengalirkan daya ke
kontainer pendingin agar suhu
muatan seperti makanan dan obat
tetap terjaga (Anggraeni & Irviani,
2017, 2019);

d. Head Truck, kendaraan penggerak

yang membawa petikemas dari
dermaga ke lapangan penumpukan
atau CFS, terdiri dari unit
penggerak (head) dan rangka
penopang (chassis) (Cugu &
Ashury, 2020);

e. Translifter, alat bantu angkut yang
digunakan untuk menaikkan dan
menurunkan cassette di area CFS;

f.  Pallet, alas datar dari kayu,
plastik, atau logam  yang
digunakan untuk menyusun dan
mengangkut barang menggunakan
alat berat seperti forklift,

g. Cassette, yaitu rangka besi datar
sebagai landasan ~ penopang
petikemas  saat  dipindahkan
dengan translifter.

Kinerja Operasional

Kinerja operasional mencakup
seluruh aktivitas dari proses input
hingga output dalam menciptakan
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layanan berkualitas (Pratiwie et al.,
2023). Sistem operasional yang baik
ditandai dengan efisiensi penggunaan
sumber daya serta pencapaian target
kerja (Agustyn et al.,, 2024). Strategi
operasional menjadi dasar dalam
menetapkan  metode  kerja  dan
pengalokasian sumber daya yang
efektif (Sembiring & Fatihudin, 2020).
Risiko Operasional

Risiko operasional berkaitan
dengan potensi kegagalan yang terjadi
selama pelaksanaan kegiatan, seperti
kesalahan prosedur, gangguan teknis,
atau kelalaian internal (Wahyu &
Budianto, 2023). Risiko tersebut dapat
menimbulkan kerugian finansial atau
merusak reputasi perusahaan. Oleh
karena itu, identifikasi dan mitigasi
risiko menjadi langkah penting dalam
menjaga keberlanjutan bisnis (Haryani
et al., 2022).

Dengan pemahaman terhadap
konsep optimalisasi, kinerja, sistem
kerja CFS, serta strategi operasional
yang terintegrasi, diharapkan
pengelolaan CFS di PT Terminal
Petikemas Surabaya dapat dilakukan
secara lebih efektif, adaptif, dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif untuk mengkaji
optimalisasi kinerja Container Freight
Station (CFS) di  PT Terminal
Petikemas Surabaya. Metode ini dipilih
karena mampu menjelaskan fenomena
yang kompleks secara mendalam dan
kontekstual melalui pendekatan
deskriptif ~ serta  analisis  naratif
(Waruwu, 2024). Fokus kajian
mencakup aspek pelayanan,
perencanaan, pelaksanaan operasional,
serta prosedur kerja di lingkungan

CFS. Teknik pengumpulan data
dilakukan
observasi langsung, dan studi literatur,

melalui wawancara,
guna  memperoleh  data  yang
menyeluruh dan mendukung analisis
secara komprehensif.

Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Data primer merupakan

informasi yang dikumpulkan secara
langsung dari sumber utama tanpa
melalui perantara pihak ketiga. Data
ini biasanya tidak tersedia dalam
dokumen resmi dan hanya dapat
diperoleh melalui interaksi langsung,
seperti wawancara, observasi, atau
komunikasi personal dengan subjek
penelitian (Suhono & Al Fatta, 2021).
Dalam  penelitian  ini,  penulis
mengumpulkan data primer melalui
wawancara langsung dengan pihak
yang terlibat di PT Terminal Petikemas
Surabaya. Fokus data yang diperoleh
meliputi: pertama, gambaran sistem
operasional yang berlangsung di
Container Freight Station (CFS);
kedua, berbagai faktor  yang
memengaruhi  kelancaran  sistem
operasional tersebut; dan ketiga,
langkah-langkah sementara yang telah
diterapkan  untuk
efektivitas  operasional di  CFS.
Pengumpulan data ini menjadi dasar
penting dalam melakukan analisis dan
merumuskan  strategi  optimalisasi
operasional di lokasi penelitian.
b. Sumber Data Sekunder

Data  sekunder
informasi yang diperoleh dari sumber
tidak langsung atau pihak kedua, di
mana data tersebut telah dikumpulkan
dan dipublikasikan sebelumnya oleh
pihak lain (Suhono & Al Fatta, 2021).
Jenis data ini biasanya tersedia dalam

meningkatkan

merupakan
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bentuk buku, jurnal ilmiah, laporan
resmi, serta data statistik yang
diterbitkan oleh lembaga atau instansi
tertentu. Penggunaan data sekunder
dalam penelitian bertujuan untuk
mendukung dan melengkapi data
primer, sekaligus memberikan konteks
teoritis dan latar belakang yang lebih
luas terhadap permasalahan yang
dikaji. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan data sekunder yang
bersumber dari buku akademik,
referensi  daring (internet), serta
informasi tambahan yang diberikan
oleh narasumber. Data yang diperoleh
meliputi profil perusahaan tempat
penelitian  dilakukan, = pemaparan
berbagai teori yang digunakan sebagai
dasar analisis, dan referensi pendukung
dalam  proses  perumusan  serta
pelaksanaan penelitian.
Tempat dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
PT Terminal Petikemas Surabaya yang
berada di bawah naungan PT Pelindo
(Persero). Lokasi ini dipilih karena
relevansinya dengan topik kajian,
khususnya terkait operasional
Container Freight Station (CFS).
Proses  pengumpulan data  dan
observasi dilakukan secara langsung di
lapangan untuk memperoleh informasi
yang akurat dan mendalam.
Pelaksanaan penelitian berlangsung
selama enam bulan, dimulai pada
tanggal 5 Agustus 2024 hingga 5
Februari 2025.
Teknik Pengumpulan Data

Penelitian 1ini menggunakan
pendekatan analisis deskriptif yang
bertujuan untuk memberikan gambaran
secara sistematis mengenai kondisi
nyata  berdasarkan  data  yang
dikumpulkan di lapangan. Pendekatan
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ini dipilih untuk menjelaskan secara
rinci mengenai kinerja Container
Freight Station (CFS) di PT Terminal
Petikemas Surabaya, tanpa bermaksud
menarik  kesimpulan  generalisasi,
melainkan fokus pada deskripsi faktual
dari data yang diperoleh. Untuk
menunjang proses pengumpulan data,
peneliti menerapkan tiga teknik utama.
Wawancara

Wawancara, yaitu metode yang
dilakukan dengan cara berinteraksi
langsung kepada narasumber untuk
mendapatkan informasi yang relevan
dengan objek penelitian. Wawancara
ini bersifat mendalam dan bertujuan
untuk memperoleh data dari pihak
yang terlibat langsung dalam aktivitas
CFS (Rizky Fadilla & Ayu Wulandari,
2023).
Observasi

Observasi, yakni teknik
pengumpulan data dengan mengamati
langsung aktivitas di lapangan, seperti
proses bongkar muat dan pergerakan
barang di area CFS. Melalui
pengamatan  ini, peneliti  dapat
mengenali permasalahan dan mencatat
kondisi nyata secara langsung untuk
kemudian dianalisis (Rizky Fadilla &
Ayu Wulandari, 2023).
Studi literatur

Studi literatur, yaitu metode
pencarian referensi dari buku, jurnal,
dan sumber ilmiah lainnya yang
relevan untuk memperkuat landasan
teori serta memberikan konteks
terhadap permasalahan yang dikaji.
Studi ini membantu  peneliti
memahami kerangka pemikiran ilmiah
yang digunakan dan memastikan
bahwa penelitian memiliki dukungan
literatur yang memadai (Rizky Fadilla
& Ayu Wulandari, 2023).
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis merupakan
serangkaian langkah sistematis yang
digunakan untuk mengolah data
menjadi  informasi  yang  dapat
dipahami dan diinterpretasikan secara
ilmiah. Tahapan ini sangat penting
karena berperan dalam memastikan
bahwa kesimpulan yang diambil benar-
benar didasarkan pada data yang valid
dan relevan. Proses analisis data
umumnya mencakup tahap
pengumpulan data, pengolahan,
analisis, hingga penarikan kesimpulan
akhir. Dalam tugas akhir ini, teknik
analisis digunakan untuk mengevaluasi
sistem operasional di  Container
Freight Station (CFS) PT Terminal
Petikemas Surabaya, termasuk dalam
mengidentifikasi faktor-faktor
penghambat serta menelaah upaya
optimalisasi yang telah diterapkan
selama periode penelitian.
PEMBAHASAN

Pembahasan  penelitian  ini
difokuskan untuk menjawab tiga
rumusan masalah utama terkait
operasional Container Freight Station
(CFS) di PT Terminal Petikemas
Surabaya.
a. Sistem Operasional di Container
Freight Station

Mengenai sistem operasional di
CFS, diketahui bahwa proses kerja
dimulai dari pemindahan petikemas
dari Container Yard (CY) ke CFS
menggunakan alat berat seperti reach
stacker, dilanjutkan dengan
pemeriksaan fisik (behandle) oleh Bea
Cukai bagi petikemas berstatus jalur
merah. Setelah mendapat clearance,
barang diserahkan ke pemilik melalui
EMKL. Namun, selama periode
Desember 2024 hingga Januari 2025,

terjadi  lonjakan  aktivitas  yang
menghambat proses penarikan dan
memperpanjang antrean, menunjukkan
sistem yang belum cukup adaptif
terhadap beban kerja musiman.
b. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja operasional
Container Freight Station

Faktor-faktor yang memengaruhi
kinerja operasional CFS meliputi
keterbatasan sarana dan prasarana,
kurangnya tenaga kerja terutama pada
malam hari, lemahnya koordinasi
antarunit kerja seperti Bea Cukai dan
EMKL, keterbatasan sistem informasi
yang belum sepenuhnya terintegrasi,
serta  ketidaksiapan =~ menghadapi
permintaan musiman yang fluktuatif.
c¢. Upaya Optimalisasi yang
digunakan untuk mengoptimalkan
Container Freight Station

Upaya optimalisasi yang
dilakukan mencakup penambahan shift
kerja, peningkatan  jumlah  dan
kesiapan alat berat, digitalisasi sistem
informasi, serta penguatan koordinasi
internal dan eksternal melalui evaluasi
rutin dan penyusunan indikator kinerja.
Perusahaan juga perlu
mengembangkan perencanaan berbasis
tren historis serta sistem peringatan
dini untuk mengantisipasi lonjakan
permintaan di masa mendatang. Upaya
ini harus dilakukan secara menyeluruh
dan berkelanjutan untuk mendukung
efisiensi logistik dan meningkatkan
kepercayaan pengguna jasa di CFS PT
Terminal Petikemas Surabaya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan

dan analisis terkait optimalisasi kinerja
operasional Container Freight Station
(CFS) di PT Terminal Petikemas
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Surabaya, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:
a. Sistem Operasional di CFS
Sistem operasional di Container
Freight Station (CFS) PT Terminal
Petikemas Surabaya telah berjalan
sesuai prosedur standar, mencakup
proses pemindahan petikemas dari
Container Yard (CY), pemeriksaan
fisik oleh Bea Cukai, hingga
penyerahan barang ke pemilik. Namun,
saat terjadi lonjakan aktivitas, sistem
ini belum mampu merespons secara
optimal karena terbatasnya fleksibilitas
dalam manajemen operasional.
b. Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kinerja CFS
Beberapa faktor utama yang
memengaruhi kelancaran operasional
CFS meliputi keterbatasan alat berat,
kekurangan sumber daya manusia,
belum maksimalnya integrasi sistem
informasi, serta lemahnya koordinasi
antar pihak terkait. Selain itu, absennya
sistem prediktif terhadap lonjakan
permintaan turut menyebabkan kinerja
operasional menjadi kurang adaptif.
c¢. Upaya Optimalisasi yang Telah
Dilakukan
Langkah-langkah optimalisasi yang
telah diambil, seperti penambahan jam
kerja dan tenaga operasional, bersifat
sementara dan belum menyentuh akar
permasalahan. Oleh  karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih
sistematis dan berkelanjutan untuk
memperkuat seluruh komponen
pendukung operasional agar dapat

menghadapi  beban  kerja  yang
fluktuatif.
Saran

Berdasarkan penelitian, saran
yang dapat disampaikan:
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a. Penyempurnaan Sistem
Operasional
Disarankan  agar  perusahaan

meninjau ulang alur operasional di CFS
dengan menambahkan sistem kerja
fleksibel, seperti pengaturan shift siaga
saat musim sibuk. Selain itu, evaluasi
rutin terhadap proses kerja diperlukan
agar potensi kendala dapat dideteksi
sejak dini dan ditangani dengan lebih
cepat.
b. Penguatan Faktor Pendukung
Untuk mendukung kelancaran
operasional, perlu ditingkatkan
ketersediaan alat berat serta kualitas dan
kuantitas tenaga kerja. Pelatihan berkala
dan pembagian kerja yang proporsional
perlu dilakukan, serta sistem informasi
internal harus diintegrasikan dengan
pihak eksternal untuk mempercepat
proses koordinasi dan pengambilan
keputusan.
c.  Strategi
Panjang
Demi menciptakan sistem yang
berdaya saing dan adaptif, perusahaan
perlu  mengembangkan  kebijakan
berbasis data historis serta membangun
sistem peringatan dini untuk
mengantisipasi ~ lonjakan  aktivitas.
Kolaborasi yang erat dengan Bea Cukai
dan EMKL, serta digitalisasi proses

Optimalisasi  Jangka

operasional secara menyeluruh, menjadi
langkah penting untuk mendukung
kelancaran arus logistik di pelabuhan.
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